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ABSTRAK PENELITIAN

Refi Roes (NIM. 3103005). Pemikiran Naquib al-Attas tentang Tujuan Pendidikan dan
Relevansinya dengan Tujuan Pendidikan Nasional (Tinjauan Terhadap Undang-Undang
No. 20 Tahun 2003). Skripsi. Semarang: Fakultas Tarbiyah IAIN Walisongo, 2009.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: (1) Pemikiran Syed Naquib al-Attas
tentang tujuan pendidikan (2) Konsep tujuan pendidikan nasional menurut Undang-
Undang nomor 20 tahun 2003 (3) Relevansi konsep tujuan pendidikan menurut
Muhammad Naquib al Attas dengan konsep tujuan pendidikan menurut Undang-Undang
nomor 20 tahun 2003.

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan menggunakan metode riset
perpustakaan (/ibrary research) yakni mengkaji literatur-literatur yang berhubungan
dengan judul penelitian ini baik berupa buku, artikel, ataupun karya ilmiah lainnya. Dan
pendekatan yang dipakai adalah pendekatan filosofis. Data penelitian yang telah
terkumpul kemudian dianalisis dengan dua metode analisis pertama analisis isi yang
berfungsi menganalisis konsep tujuan pendidikan Naquib al-Attas dan konsep tujuan
pendidikan nasional sedangkan metod yang kedua adalah metode komparatif yang
berfungsi menemukan relevansi antara keduanya.

Hasil penelitian menunjukkan pemikiran Naquib al-Attas tentang tujuan pendidikan
mempunyai kesamaan dengan tujuan pendidikan nasional, yakni sama-sama peduli
terhadap masalah pengembangan manusia yang tidak hanya aspek kognitifnya saja akan
tetapi juga aspek kemandirian dan moral atau budi pekerti. Perbedaannya adalah al-Attas
lebih memprioritaskan pembentukan individu manusia yang sempurna dari pada
membentuk warga negara yang selalu siap menjadi pekerja bagi pemerintah. Sedangkan
tujuan pendidikan nasional mencantumkan keduanya tanpa ada prioritas. Bagi Al-Attas,
pendidikan tidak hanya berfungsi sebagai sarana pencapaian tujuan-tujuan sosial-
ekonomi, tetapi secara khusus juga berperan dalam mencapai tujuan-tujuan spiritual
manusia. Hal ini tidak berarti bahwa tujuan aspek-aspek sosial-ekonomi dan politik tidak
penting, tetapi kedudukannya lebih rendah dan lebih difungsikan sebagai pendukung
aspek-aspek spiritual. Pendidikan moral patut mendapat porsi yang lebih dalam sistem
pendidikan nasional. Bahkan tujuan pengajaran yang operasional dan pragmatis sekalipun
dari sistem pendidikan dari suatu negara itupun harus diarahkan untuk membentuk
manusia yang baik dan beradab.

Berdasarkan keterangan di atas, maka pemikiran tujuan pendidikan al-Attas sungguh
memiliki relevansi yang tinggi dengan tujuan pendidikan nasional. Dan patut dijadikan
solusi alternatif bagi problem pendidikan nasional yang sampai saat ini belum maksimal
dalam mewujudkan tujuan pendidikan nasional. Akan tetapi pendidikan merupakan
agenda besar yang tidak saja menjadi tanggung jawab pemerintah, melainkan pekerjaan
yang membutuhkan keterlibatan dan partisipasi aktif dari semua elemen bangsa, tanpa
terkecuali. Meski begitu, tidak kemudian masing-masing elemen bangsa dapat
mengerjakan sendiri-sendiri secara terpisah dan terpencar, justru pada saat seperti ini
perlu adanya kerjasama, baik antar-elemen maupun antara elemen bangsa dengan
pemerintah.
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Dan aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya mereka mengabdi kepada-
Ku. (QS. Adz-Dzariyaat: 56)"

! Departemen Agama Republik Indonesia, al-Attas-Qur’an dan Terjemahnya, (Semarang: CV.
Asy-Syifa, 1992), him. 862.
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BAB1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Persoalan pendidikan pada hakikatnya merupakan persoalan yang
berhubungan langsung dengan kehidupan manusia. Karena yang menjalani
proses pendidikan adalah manusia. Dari lahir sampai mati adalah waktu atau
kesempatan manusia untuk menjalani proses pendidikan di dunia ini. Dari
lahir manusia dalam keadaan suci bersih seperti yang tersurat dalam hadits
nabi

A gWaggatnla, alw gadde all) Ladll) J sy JB 5 s o) 0o
14y g4d) paly gdd) A gg o\gglé,SJhﬂﬁuh

Dari sahabat Abu Hurairoh Rasulullah SAW bersabda Tidak ada satu
anak pun dilahirkan kecuali dalam keadaan fitrah, maka kedua orang tuanya
yang menyebabkan menjadi Yahudi atau Nasrani atau Musrik.

Manusia yang sejak lahir mempunyai fitrah ini bisa menjadi orang baik
atau tidak baik, orang pintar atau orang bodoh bahkan sampai orang muslim
atau non muslim ini sangat terkait erat dengan pendidikan yang dijalaninya.

Mungkin orang akan mempertanyakan konsep filosofis yang melandasi
sistem pendidikan yang sedang dilaksanakan atau mungkin juga konsep-
konsep operasionalnya ditinjau dan dikritik serta diperbaharui agar tetap
relevan dengan tuntutan perubahan dan perkembangan manusia. Dan nantinya
pendidikan diharapkan akan bersifat dinamis atau tidak kaku dan selalu
mengikuti perkembangan kehidupan manusia.

Orang yunani dulu mengatakan bahwa pendidikan itu ialah pertolongan

kepada manusia agar ia menjadi manusia.?> Memang manusia belum bisa

! Imam Abu Husein bin hajjaj Ibnu Muslim al-Qusyairi an-Nisaburi, Al-Jami’ Shoheh
Muslim juz 9, (Libanon: Darul Ma’arif, t. Th), hlm, 34

2 Ahmad Tafsir, Filsafat Pendidikan Islam, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2006),
him. 32.



disebut manusia yang sebenarnya kalau belum bisa mengembangkan dirinya
secara utuh karena potensi manusia memang tidak hanya berupa jasmani tapi
juga ruhani.

Seperti yang dikatakan Naquib Al-Attas, manusia merupakan mahkluk
yang terdiri dari jasad dan ruh; artinya, mahkluk jasadiah dan ruhaniah
sekaligus.® Apa yang dikatakan manusia bukanlah makhluk yang berkembang
secara jasad saja, melainkan juga berkembang juga ruhnya. Jadi yang perlu
dikembangkan dari manusia tidak hanya jasadnya saja tetapi juga harus
dikembangkan ruhnya.

Menurut sejarah, dari dulu sampai sekarang perhatian dan pemikiran
terhadap masalah pendidikan selalu muncul sepanjang zaman. Karena makna
pendidikan menurut John Dewey pada hakekatnya adalah a necessity of life
(kebutuhan dasar hidup manusia).* Karena dianggap suatu kebutuhan, maka
manusia berusaha untuk memenuhi kebutuhannya akan pendidikan sebaik
mungkin. tidak mengherankan jika setiap orang berbicara tentang pendidikan,
baik orang yang ahli maupun yang tidak tahu sama sekali teori pendidikan.
Mereka merasa perlu menyumbangkan ide tentang pendidikan. Karena
masalah pendidikan adalah masalah semua manusia.

Ada juga yang mengartikan “education, is a process or an activity which
is directed at producing desirable changes in the behavior of human beings”.’
Pendidikan penggunaan arti disini ialah sebuah proses atau kegiatan yang
secara langsung berhubungan dengan pembentukan perubahan akal sifat atau
tabiat manusia.

Dulu pada abad VIII sampai XIII umat Islam pernah mengalami masa
kejayaan di bidang ilmu pengetahuan. Pada waktu itu lembaga-lembaga

pendidikan Islam seperti sekolah-sekolah formal dan universitas-universitas

3 Naquib Al-Attas, Filsafat dan Praktik Pendidikan Islam, terj. Hamid Fahmy dkk,
(Bandung: Mizan, 2003), Cet. 1, him. 94.

4 John Dewey, Democracy and Education, (New york: Macmillan, 1966), him.1.

5 F. ] Me Donald, Educational Psychology, (California,: Wadsworth Publishing, 1959),
him.4



berkembang sangat pesat dan telah mengharumkan nama Islam.® Melihat hal
tersebut semua orang ingin menimba ilmu pada umat Islam termasuk orang
barat yang pada waktu itu pendidikannya belum maju seperti sekarang.

Selama masa keemasannya yang lebih kurang lima abad, sangat banyak
ilmu yang menjadi bahan kajian umat Islam pada waktu itu seperti ilmu
pengetahuan, kenegaraan, hukum, seni, perdagangan dan sebagainya.
Sehingga dari proses pendidikan pada waktu itu muncullah orang-orang Islam
yang ahli dalam berbagai disiplin ilmu mulai dari hukum, kemiliteran, dari
filsafat, sains bahkan sampai ke kesenian dan sebagainya.’

Akan tetapi kondisi dunia pendidikan Islam pada waktu itu, berbanding
terbalik dengan dunia pendidikan Islam saat ini. Dan keadaanya masih belum
bisa dikatakan menggembirakan atau bisa dikatakan masih mengalami krisis
disana-sini. Salah satu krisis yang melanda pendidikan Islam adalah mulai
ditinggalkannya warisan pemikiran dari para cendekiawan muslim pada masa
lalu dan lebih memilih mengadopsi konsep pendidikan dari barat.

Harus diakui bahwa sistem pendidikan barat saat ini menjadi kiblat dunia
pendidikan. Bahkan sekarang ini banyak negara di dunia ini (termasuk negara
Islam atau negara yang mayoritas penduduknya Muslim) yang meniru konsep
pendidikan dari barat.

Akan tetapi ditengah arus pengadopsian konsep pendidikan dari barat
yang sedang terjadi ada seorang tokoh pendidikan dari melayu yang
mempunyai pemikiran yang menentang arus. Dia adalah Prof. Dr. Muhammad
Naquib al-Attas. Lewat bukunya yang berjudul Islam dalam Sejarah dan
Kebudayaan Melayu al-Attas membuat syair berbahasa melayu yang isinya

menyatakan keprihatinanya terhadap pengadopsian konsep barat.

¢ Zuhairini, dkk., Sejarah Pendidikan Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 1992), Cet. III, hlm.
88.

7 Sutan Takdir Alisyahbana, dkk., Sumbangan Islam Terhadap Sains dan Peradaban
Dunia, ( Bandung: Nuansa, 2001), him. 2-3.



Muslim tergenggam belenggu kafir,

Akhirat luput, dunia tercicir,

Budaya jahil luas membanjir,

Banyak yang karam tiada tertaksir.

Barus dan Singkel, Pasai dan Ranir

Silam ditelan masa nan mungkir;

Lupa jawaban dihafal mahir

Bagi menyangkal Mungkar dan Nakir.®

Lebih lanjut lagi Syed Muhammad Naquib al-Attas menjelaskan upaya-
upaya untuk mengadopsi konsep pendidikan barat mempunyai dampak
terhadap penyempitan makna dari istilah-istilah ilmiah Islam yang disebabkan
oleh adanya westernisasi dan sekularisasi. Makanya pemikiranya banyak yang
membahas tentang dewesternisasi (pembersihan dari westernisasi) dan
Islamisasi.’

Dampak terbesar dari pengadopsian konsep pendidikan barat yang
dilakukan oleh orang-orang Islam adalah pendidikan kita tidak akan pernah
menandingi keberhasilan barat dalam pendidikan apalagi melampauhinya
karena status kita adalah pengikut dan di mana-mana pengikut tidak akan bisa
lebih baik dari pada yang diikuti.

Tidak mengherankan apabila kondisi pendidikan di negara Islam maupun
negara yang mayoritasnya penduduknya Islam untuk saat ini sedang
mengalami krisis. Krisis itu disebabkan karena pendidikannya memang belum
mampu menghasilkan sumber daya manusianya bersaing dengan pendidikan
barat dalam menghadapi tantang dunia modern ini.

Sependapat dengan Naquib al-Attas, Hossein Nasr juga berpendapat
krisis dunia Islam kontemporer tersebut seharusnya mengarahkan perhatian
banyak cendekiawan muslim kepada persoalan pendidikan dan memancing

mereka untuk melakukan pemeriksaan ulang atas sistem pendidikan Islam

yang telah dikonsep oleh para filosof muslim.

8 Naquib al-Attas, Islam dalam Sejarah dan Kebudayaan Melayu, (Bandung: Mizan,
1990), hlm. 8.

® Ramayulis dan Samsul Nizar, Ensiklopedi Tokoh Pendidikan Islam, (Ciputat: Quantum
Teaching, 2005), hlm 125-126.



Mulai dari tujuan hingga kandungannya dan kurikulum hingga metode-
metodenya. Akan tetapi para Praktisi pendidikan dan pemegang kebijakan kita
banyak yang meninggalkan warisan dari para filosof tersebut dan lebih
memilih mengadopsi konsep dari barat.!® Padahal tidak semua konsep barat
cocok diterapkan dalam sistem pendidikan kita.

Salah satu pemikiran al-Attas yang bisa dikatakan menentang arus adalah
disaat negara-negara di dunia ini termasuk negara Islam gencar melakukan
upaya pengadopsian terhadap konsep tujuan pendidikan barat yakni
membentuk warga negara yang baik lebih penting dari pada membentuk
individu yang baik.!'' Al-Attas dengan lantang mengatakan pembentukan
individu manusia yang baik itu jauh lebih penting dari pada membentuk
warga negara yang baik seperti yang dikonsep oleh pendidikan barat.

Sebaliknya menurut Naquib al-Attas tujuan pendidikan menurut Islam
bukanlah menghasilkan warga negara dan pekerja yang baik. Akan tetapi
tujuan tersebut seharusnya diprioritaskan untuk menghasilkan manusia yang
baik.'? Jadi Naquib al-Attas lebih mementingkan mengarahkan individu-
individu menjadi baik dari pada mengarahkan individu-individu dalam suatu
negara menjadi pekerja yang selalu siap memenuhi keinginan suatu negara
atau sering disebut dengan warga negara yang baik menurut pemerintah.

Tujuan pendidikan yang mengarahkan manusia hanya untuk dijadikan
budak pemerintah yakni menjadi pekerja-pekerja yang siap memenuhi
kebutuhan negara merupakan ciri dari pendidikan sekuler. Yakni pendidikan
yang memisahkan antara urusan agama dan urusan dunia. Dan ini yang
banyak tidak disadari dari negara yang meniru konsep pendidikan dari barat.

Untuk membentuk manusia yang baik atau manusia sempurna al-Attas

lebih menekankan penanaman adab (7« 'dib) pada diri manusia dalam proses

150.

10 Hossein Nasr, Traditional Islam in the Modern World (Bandung: Pustaka, 1994), hlm.

' Naquib Al-Attas, op.cit., hlm 168-170.

12 Ibid, him. 171-172.



pendidikan. Istilah ta’dib menurut al-Attas sudah mencakup ilmu dan amal
sekaligus. Melalui proses pendidikan manusia diharapakan dapat
mengamalkan ilmunya dengan baik di masyarakat berdasarkan adab, etika
dan ajaran agama. 1

Proses pendidikan juga harus ada prinsip integritas antara pendidikan
agama dan pendidikan umum. Tidak boleh dipisah sehingga nantinya bisa
membentuk manusia sempurna yang mampu menguasai sains dan
mempunyai fondasi agama yang kuat untuk mengarahkannya. Sehingga bisa
dimanfaatkan untuk kebaikan manusia.

Bagaimana dengan Indonesia, mengingat negara Indonesia adalah negara
yang penduduknya mayoritas muslim disisi lain ideologi negaranya adalah
Pancasila. Hal ini sangat menarik apakah Indonesia termasuk dalam negara
yang secara tidak langsung disindir oleh al-Attas yakni negara yang
menomor satukan pembentukan masyarakat yang baik bukan pembentukan
individu-individu warga negara menjadi baik.

Menurut Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional, tujuan dari pendidikan nasional adalah ‘“bertujuan
untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang
beriman dan bertaqwa kepada kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak
mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara
yang demokratis serta bertanggung jawab.”!#

Sepintas di dalam teks konsep tujuan pendidikan nasional kita memang
terdapat dua tujuan yang hendak dicapai oleh sistem pendidikan nasional
(Sisdiknas) yakni tujuan membentuk individu atau manusia Indonesia yang

baik (beriman, bertaqwa, kreatif, dan mandiri) dan tujuan lain yang hendak

dicapai oleh Sisdiknas adalah membentuk warga negara indonesia yang baik.

13 Ruswan Thoyib dan Darmu’in (eds.), Pemikiran Pendidikan Islam Kajian Tokoh
Klasik dan Kontemporer, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1999), hlm. 292

4 Undang-Undang RI Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sisdiknas, (Bandung: Citra
Umbara, 2003), hlm. 7



Nantinya tujuan pendidikan nasional tersebut nantinya masih perlu
pembuktian prioritasnya lebih mementingkan pembentukan individu manusia
indonesia seutuhnya atau hanya sekedar membentuk warga negara yang
dipersiapkan pemerintah hanya untuk memenuhi kebutuhannya.

Menurut Naquib al-Attas penekanan tujuan pendidikan terhadap individu
bukan hanya sesuatu yang prinsipil, melainkan juga merupakan strategi yang
jitu untuk mengatasi berbagai problema sekarang ini. Penekanan tujuan
pendidikan terhadap individu mengimplikasikan pengetahuan mengenai akal,
nilai, jiwa, tujuan dan maksud yang sebenarnya (arti kehidupan ini) : sebab
akal, nilai, dan jiwa adalah unsur-unsur inheren setiap individu (sedangkan)
penekanan tujuan pendidikan untuk membentuk masyarakat akan membuka
pintu menuju sekularisme, termasuk di dalamnya ideologi dan pendidikan
sekuler.'” Padahal tentunya kita semua tidak ingin kalau sistem pendidikan di
Indonesia menjadi sekuler. Kalau hal ini dibiarkan bukan tidak mungkin
negara Indonesia akan menjadi negara sekuler.

Hal ini penting karena keadaan suatu bangsa dan peradaban dimasa
depan terlihat dan tergantung dari bagaimana bangsa itu memperhatikan dan
mengembangkan pendidikan bagi generasi anak-anak bangsa. Sebuah bangsa
dan peradaban adalah produk pendidikan, kegagalan suatu bangsa dan
hancurnya suatu peradaban adalah kegagalan dunia pendidikan.'®

Karena pemikiran tujuan pendidikan yang dikonsep oleh Naquib al-Attas
berkaitan dengan tujuan pendidikan yang ideal yang seharusnya dimiliki
suatu negara. Maka apakah hal ini ada relevansinya dengan tujuan
pendidikan nasional di Indonesia yang telah dirumuskan didalam Undang-

Undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sisdiknas.

15 Naquib Al-Attas, op.cit., him. 173

16 Abdul Munir Mulkan, Nalar Spiritual Pendidikan : Solusi Problem Filosofis
Pendidikan Islam, (Yogyakarta : Tiara Wacana, 2002), hlm 11.



B.

Penegasan Istilah

Pemikiran, secara etimologi berasal dari kata pikir yang berarti cara atau
hasil berfikir.!” Jadi maksud dari istilah pemikiran yang ada di dalam skripsi
ini adalah cara atau hasil berfikir dari seorang tokoh pendidikan asal Malaysia
yaitu Syed Muhammad Naquib al-Attas tentang tujuan pendidikan Islam.

Relevansi berarti hubungan atau keterkaitan '* Maksudnya hubungan
antara sesuatu dengan sesuatu yang lain. Kata relevansi di dalam skripsi ini
maksudnya adalah keterkaitan antara pemikiran Muhammad Naquib al-Attas
tentang tujuan pendidikan dengan konsep tujuan pendidikan nasional dalam

Undang-Undang nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional.

Rumusan Masalah
Adapun rumusan masalah dalam penulisan skripsi ini adalah sebagai

berikut :

1. Bagaimana konsep tujuan pendidikan menurut Muhammad Naquib al-
Attas?

2. Bagaimana konsep tujuan pendidikan menurut Undang-Undang Sistem
Pendidikan Nasional tahun 2003?

3. Apa relevansi konsep tujuan pendidikan menurut Muhammad Naquib al
Attas dengan konsep tujuan pendidikan menurut Undang-Undang Sistem

Pendidikan Nasional tahun 2003?

753

449.

17 Poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Jakarta, Balai Pustaka, 1984), hlm.

18 Achmad Maulana, dkk., Kamus Ilmiah Populer, (Yogyakarta: Absolut, 2003), hlm.



D. Tujuan dan Manfaat Penelitian
Tujuan dari dilakukanya penelitian ini diantaranya:

1. Untuk mengetahui bagaimana pemikiran Syed Naquib al-Attas tentang
tujuan pendidikan.

2. Untuk mengetahui bagaimana konsep tujuan pendidikan nasional menurut
Undang-Undang Sisdiknas tahun 2003.

3. Untuk mengetahui relevansi konsep tujuan pendidikan menurut
Muhammad Naquib al Attas dengan konsep tujuan pendidikan menurut
Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional tahun 2003.

Berdasarkan hasil penelitian ini diharapkan dengan segala kelebihan dan
kekuranganya nantinya bisa menjadi bahan informasi dan masukan bagi
mahasiswa, para tenaga pengajar, para peneliti, dan semua pihak yang

membutuhkan di lingkungan Fakultas Tarbiyah IAIN Walisongo.

E. Kajian Pustaka

Diakui bahwa penelitian tentang pemikiran Naquib al-Attas sudah banyak
dilakukan oleh mahasiswa Fakultas Tarbiyah Institut Agama Islam Negeri
Walisongo Semarang. Hal ini dikarenakan Naquib al-Attas adalah seorang
tokoh pendidikan yang mempunyai pemikiran tentang pendidikan cukup
banyak.

Diantaranya adalah penelitian yang dilakukan oleh Welvi dengan judul
Konsep Pendidikan Islam Menurut Syed M, Naquib al-Attas dan Relevansinya
dengan Pendidikan Akhlak. Skripsi ini berisi tentang konsep pendidikan yang
telah dirumuskan oleh Naquib al-Attas. Paradigma pendidikan yang
ditawarkan al-Attas lebih mengacu dan menekankan aspek moral-
transendental (afektif) tanpa mengabaikan aspek kognitif dan psikomotorik.
Hal ini relevan dan signifikan dengan aspirasi pendidikan Islam, yakni
bernafaskan akhlak dan agama. Untuk melegitimasi dan memperkuat
paradigmanya, al-Attas menjustifikasi hadits yang artinya: “Tuhan telah
mendidikku, dengan demikian la menjadikan pendidikanku sebaik-baiknya
pendidikan”.
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Yang kedua adalah skripsi yang berjudul Konsep Kebebasan Manusia
Dalam Pendidikan Islam Menurut Prof Dr. Syed Muhammad Naquib Al Attas.
Oleh: Bambang Setya Budi dari Fak.Tarbiyah IAIN Walisongo. Skripsi ini
membahas bagaimana konsep kebebasan manusia dalam pendidikan Islam
menurut Naquib al-Attas. Konsep kebebasan manusia menurut Al Attas
diartikan pencarian manusia akan kehidupan beragama yang benar hanya akan
dapat ditemukan dengan cara kembali kepada fitrah yang asal, karena baginya
keinginan dan pengetahuan mengenai penyerahan diri kepada Tuhanlah yang
sebenarnya di sebut dengan kebebasan manusia sejati.

Ismail, SM. Dalam tesisnya juga pernah meneliti pemikiran Naquib al-
Attas tentang konsep pendidikan. penelitian tersebut membahas konsep
pendidikan yang ditawarkan al-Attas berbeda dari apa yang ditawarkan para
pemikir pendidikan yang lain. Pemikiran al-Attas yang sangat mencolok
perbedaannya dengan yang lain adalah tentang penggunaan istilah ta’dib
untuk pendidikan Islam. Karena secara umum dalam dunia pendidikan Islam
istilah yang digunakan adalah ¢a '/im dan tarbiyah.

Diantara karya ilmiah tersebut diatas tidak ada yang membahas tentang
pemikiran Naquib al-Attas tentang tujuan pendidikan Islam dan relevansinya
dengan tujuan pendidikan nasional yang ada dalam Undang-Undang Nomor

20 tahun 2003. Sehingga penelitian ini berbeda dengan kedua skripsi di atas.

. Metodologi Penelitian
1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan menggunakan
metode riset perpustakaan (library research) yang berarti mengkaji
literatur-literatur yang berhubungan dengan judul penelitian ini baik berupa

buku, artikel, ataupun karya ilmiah lainnya.

2. Pendekatan
Pendekatan yang dipakai dalam skripsi ini adalah pendekatan filosofis.

Maksudnya di dalam melakukan pendekatan nantinya akan digunakan
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prinsip-prinsip dari pendekatan filosofis yaitu menyeluruh mendasar dan
spekulatif. ' Pendekatan ini nantinya berfungsi untuk memahami
pemikiran Naquib al-Attas tentang tujuan pendidikan dan konsep tujuan

pendidikan nasional, secara menyeluruh atau komprehensif .

3. Teknik Pengumpulan Data

Data-data dalam skripsi ini diperoleh dari mengadakan studi secara
teliti literatur-literatur yang berkaitan dengan pokok permasalahan yang
dibahas. Karena  jenis  skripsi  ini  berbentuk  penelitian
teoritik/kepustakaan.?’ Adapun data tersebut meliputi data primer dan data
sekunder. Data primer meliputi bahan-bahan yang langsung berhubungan
dengan pokok permasalahan. Sumber data primer yang dimaksud adalah
karya-karya orisinil Syed Muhammad Naquib al-Attas yang membahas
tentang tujuan pendidikan Islam. Dan Undang-Undang nomor 20 tahun
2003. Sedangkan data sekunder meliputi berbagai bahan yang tidak secara
langsung berkaitan dengan pokok permasalahan. Sedangkan data sekunder
nantinya berfungsi sebagai sumber penunjang yang dijadikan alat bantu
dalam melengkapi dan memperjelas data-data primer. Data ini bisa berupa

buku, tesis, situs internet, dan literatur-literatur yang lain.

4. Metode Analisis Data
Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
content analysis atau analisis isi dan metode komparatif. Metode analisis
isi digunakan untuk menganalisa secara mendalam kedua data penelitian,
yakni tentang pemikiran Naquib al-Attas tentang tujuan pendidikan dan
tujuan pendidikan nasional menurut Undang-Undang Nomor 20 Tahun

2003. Sedangkan metode komparasi nantinya akan dapat menemukan

19 Suwito, Filsafat Pendidikan Akhlak Ibnu Miskawaih, (Yogyakarta: Belukar, 2004),
him. 64

20 Pedoman Penulisan Skripsi Fakultas Tarbiyah IAIN Walisongo, (Semarang: Fakultas
Tarbiyah IAIN Walisongo, 2007), Cet. 3, hlm. 4.
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persamaan-persamaan dan perbedaan-perbedaan 2! antara kedua data

penelitian di atas sehingga nantinya bisa ditemukan relevansinya.

2l Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2002), Cet. 12,
hlm. 236.



BABII
BIOGRAFI NAQUIB AL-ATTAS
DAN PEMIKIRANYA TENTANG TUJUAN PENDIDIKAN

A. Biografi Naquib Al-Attas

Prof. Dr. Naquib al-Attas (untuk selanjutnya ditulis al-Attas) mempunyai
nama lengkap Syed Muhammad Naquib ibn Abdullah ibn Muhsin Al-Attas.
Lahir di Bogor, Jawa Barat. Pada tanggal 5 September 1931. Pada waktu itu
Indonesia masih berada dalam penjajahan Belanda.

Dilihat dari garis keturunannya, al-Attas termasuk orang yang beruntung.
Sebab dari pihak ayah maupun ibu merupakan orang-orang yang berdarah biru.
Ibunya yang asli Bogor itu, masih keturunan bangsawan Sunda. Sedangkan
ayahnya masih tergolong bangsawan di Johor. Mendapat gelar Seyyed, yang
dalam tradisi Islam merupakan keturunan langsung dari nabi Muhammad.
Ayahnya bernama Syed Ali bin Abdullah Al-Attas sedangkan ibunya bernama
Syarifah Raguan al-Idrus.

Al-Attas adalah anak kedua dari tiga bersaudara. Anak sulung bernama
Syed Hussein, seorang ilmuan dan pakar sosiologi sekaligus mantan Wakil
Rektor di Universitas Malaya. Sedangkan yang bungsu bernama Syed Zaid,
seorang insinyur kimia dan mantan dosen Institut Teknologi MARA.!

Melihat dari keterangan di atas al-Attas merupakan orang yang beruntung
dan memiliki nasab atau garis keturunan yang baik. Karena terlahir dari orang
tua yang baik dan hidup dalam lingkungan yang mendukung dalam
pengembangan potensinya sebagai manusia. Sehingga dia tumbuh menjadi

ilmuan besar dan disegani pada zamanya.

46.

! Naquib al-Attas, Filsafat dan Praktek Pendidikan Islam, (Bandung : Mizan, 2003), hlm. 45-

13
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1. Riwayat Pendidikan

Riwayat pendidikan formal Al-Attas, dimulai sejak ia masih berusia 5
tahun. Ketika itu dia diajak orang tuanya migrasi ke Malaysia. Disini al-
Attas dimasukkan dalam sekolah dasar Ngee Heng Primary School sampai
usia 10 tahun. Kemudian keluarganya pindah ke Indonesia. Selama lima
tahun ia belajar agama dan bahasa Arab di Madrasah al-Urwatul Wustqa di
Sukabumi Jawa Barat. Pada tahun 1946 Syed Muhammad Naquib al-Attas
kembali ke Johor untuk merampungkan pendidikan selanjutnya, pertama di
Bukit Zahrah School kemudian di English College.

Selama di Johor dia tinggal dengan pamanya yang bernama Ungku
Abdul Aziz yang memiliki perpustakaan manuskrip Melayu. Syed
Muhammad Naquib al-Attas banyak menghabiskan masa mudanya dengan
membaca dan mendalami manuskrip-manuskrip sejarah, sastra, dan agama,
serta buku-buku klasik Barat berbahasa Inggris yang tersedia di
perpustakaan keluarganya.> Hal ini membuat al-Attas kaya akan referensi
baik dari dunia timur maupun barat.

Karena panggilan nuraninya al-Attas memasuki dunia militer dengan
mendaftarkan diri sebagai tentara kerajaan dalam rangka mengusir penjajah
Jepang. Dibidang kemiliteran ini al-Attas menunjukkan kelasnya, sehingga
atasanya memilih dia sebagai salah satu peserta pendidikan militer yang
lebih tinggi.?

Memang sejak awal al-Attas memasuki dunia militer hanya karena
untuk melawan penjajah, maka setelah Malaysia merdeka (1957), al-Attas
mengundurkan diri dari dinas militer dan mengembangkan potensi dasarnya
dalam bidang intelektual. Akhirnya dia melanjutkan studi di Universitas

Malaya selama dua tahun. Berkat kecerdasan dan ketekunanya, dia dikirim

2 Ibid., hlm.46-47

3 Ramayulis dan Samsul Nizar, Ensiklopedi Tokoh Pendidikan Islam, (Ciputat: Quantum
Teaching, 2005), hlm.119.
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oleh pemerintah Malaysia untuk melanjutkan studi di Institut if Islamic
Studies, Mc. Gill University, Canada.

Dalam waktu yang relatif singkat, al-Attas berhasil mendapatkan gelar
Master dengan mempertahankan tesis Raniry and the Wujudiyah of 17th
Century Aceh .Dia sangat tertarik dengan praktek sufi yang berkembang di
Indonesia dan Malaysia, sehingga cukup wajar bila tesisnya mengangkat
konsep Wujudiyah Raniriy.

Setelah itu al-Attas melanjutkan studinya di Universitas London. Dia
bertemu dengan Lings, seorang professor asal Inggris yang mempunyai
pengaruh besar dalam diri al-Attas, walaupun itu hanya terbatas dalam
dataran metodologis. Selama kurang lebih dua tahun (1963-1965), dengan
bimbingan Martin Lings, al-Attas menyelesaikan perkuliahan dan
mempertahankan disertasinya yang bejudul The Mysticism of Hamzah
Fansuri.

Kesimpulannya Al-Attas ibarat bibit yang unggul kemudian hidup
dalam lingkungan yang mendukung dalam pengembangan potensinya
sebagai manusia. Pendidikan agama dia peroleh dari orang tuanya, masa
mudanya juga dihabiskan untuk membeca buku koleksi dari perpustakaan
pamanya yang berbahasa Arab da Inggris. Dan pendidikan formalnya juga
sampai ke negara barat yang notabenenya merupakan kiblat dari pendidikan

dunia.

2. Kiprahnya dalam Dunia Pendidikan
Sekembali studi dari Inggris, Al-Attas berkhidmat di almamaternya
Universitas Malaya sebagai dosen pada tahun 1968-1970. Ia menjabat

sebagai ketua Departemen Kesusastraan dalam pengkajian Melayu. la

4 Samsul Nizar dan al-Rasyidin, Filsafat Pendidikan Islam, (Jakarta: Ciputat Pers, 2002), Cet.
1, hlm. 119-120.
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merancang dasar bahasa Malaysia untuk Fakultas Sastra, ia juga salah
seorang pendidik Universitas kebangsaan Malaysia pada tahun 1970. Pada
tahun 1970-1973 ia menjabat Dekan Fakultas Sastra di universitas tersebut.
Pada tanggal 24 Januari 1972 ia diangkat menjadi profesor bahasa dan
kesusastraan Melayu, dimana dalam pengukuhannya ia membacakan pidato
ilmiah yang berjudul Islam dalam Sejarah dan Kebudayaan Melayu.

Kiprahnya di dalam dunia pendidikan Islam tidak diragukan lagi.
Karena al-Attas tercatat pernah dua kali mengikuti Konferensi Dunia
tentang pendidikan Islam dua kali, pertama diselenggarakan di Makkah
pada tahun 1971. Kedua diselenggarakan di Islamabad pada 1980.

Sewaktu mengikuti Konferensi Dunia tentang Pendidikan Islam yang
pertama al-Attas ditunjuk untuk membahas tujuan dan definisi pendidikan
Islam dalam kedua pertemuan di atas al-Attas memanfaatkannya untuk
memberitahukan ide-idenya. Diantaranya penggunaan istilah ta’dib untuk
pendidikan Islam. >

Pada tahun 1970 ia dilantik oleh para filsuf Amerika sebagai
International Member American Philosophica Assosiation. la juga pernah
diundang ceramah di Temple University Philadephia Amerika Serikat dengan
topik Islam In Southeast Asia : Rationality Versus Iconagraphy, September
1971 dan di Institut Vostokovedunia Moskow Rusia dengan topik 7he Role of
Islam in History and Culture of The Malays, (Oktober 1971). Dia juga pernah
ditawarkan untuk menjadi Profesor Program Pasca Sarjana dalam bidang Islam
di Temple University dan Profesor tamu di Berkely University California
Amerika Serikat.

Karena prestasi ilmiah Al-Attas yang luar biasa tersebut, pada tahun 1975
kerajaan Iran memberikan anugerah tertinggi dalam bidang ilmiah sebagai
sarjana akademi falsafah maharaja Iran, Fellow of The Imperial Iranian

Academy of Philosophy. Dalam surat penganugerahannya disebutkan : “sebagai

3 Naquib al-Attas, op.cit., hlm.174-175.
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pengakuan atas sumbangan besar tuan dalam bidang filsafat, terutama filsafat
perbandingan”. Lima tahun kemudian ia ditunjuk sebagai orang pertama yang
menduduki kursi Ilmiah Tun Razaq di Ohio University AS berdasarkan
sumbangannya yang begitu besar dalam bidang bahasa dan kesusastraan serta
kebudayaan Melayu.

Di berbagai badan ilmiah internasional, Al-Attas juga diangkat sebagai
anggota, antara lain : Member of International Conggress of
MedievalPhilosophy, Member of International Conggress of The VII Centenary
of St. Thomas Aquinas, Member of International ; Conggress Centenary of St.
Bona Ventura da Bognoregio, Member Malaysian Delegate International
Conggress of On The Millinary of al Biruni juga Principal Consultant World of
Islam Festival Conggress, Seational Chairman for Education World of Islam
Festival Conggress. Al-Attas juga termasuk dalam daftar orang-orang terkenal
di dunia Alam Marguis Who’s Who in The World 1974 / 1975 dan 1976-1977.
Ia dikenal juga sebagai penyair dan seniman dalam bidang seni kaligrafi dan
pahat. Dia juga sangat mahir dalam beberapa bahasa seperti : Inggris, Arab,
Latin, Jerman, dan Spanyol serta tentu saja bahasa Melayu.®

Berdasarkan kontribusinya di atas al-Attas layak disebut sebagai tokoh
pemikiran pendidikan yang sangat concern terhadap pengembangan
pendidikan Islam. Dan salah satu kontribusinya untuk dunia pendidikan, dia
sangat aktif membuat karya ilmiah tertulis untuk mendokumentasikan

pemikiranya.

3. Karya al-Attas
Al-Attas telah menulis 26 buku dan monograf, baik dalam bahasa
Inggris maupun Melayu dan banyak yang telah diterjemahkan ke dalam
bahasa lain, seperti bahasa Arab, Persia, Turki, Urdu, Malayalain,

¢ Ruswan Thoyib dan Darmu’in (eds.), Pemikiran Pendidikan Islam Kajian Tokoh Klasik dan
Kontemporer, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1999), hlm. 272-273
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Indonesia, Perancis, Jerman, Rusia, Bosnia, Jepang, India, Korea dan

Albania. Karya-karyanya adalah sebagai berikut :’

a.

Rangkaian Ruba’iyat, Dewan Bahasa dan Pustaka (DBP), Kuala
Lumpur, 1959

Some Aspectts of Sufism as Understood and Practised Among The
Malaysian, Sosiological Research Institute, Singapura, 1963

Raniri and The Wujudiyah of 17 th Century Acheh, Monograpf of The
Royal Asiatic Sosiety, Sabang Malaysia, No. III, Singapura, 1966

The Origin of The Malay Sya’ir, DBP, Kuala Lumpur, 1968

Preliminary Statement on a General Theory of The Islamization of The
Malay — Indonesian Archipelago, DBP, Kuala Lumpur, 1969.

The Mysticism of Hamzah Fanshuri, University of Malaya Press, Kuala
Lumpur, 1970

Concluding Postscripts to The Origin of The Malay Sya’ir, DBP, Kuala
Lumpur, 1971

The Correct Date of The Terengganu Inscription, Museum
Departement, Kuala Lumpur, 1972

Islam Dalam Sejarah dan Kebudayaan Melayu, University Kebangsaan
Malaysia, Kuala Lumpur, 1972 ; sebagian isi buku ini telah di
terjemahkan ke dalam bahasa Rusia dan Perancis, buku ini juga telah
hadir dalam versi bahasa Indonesia.

Risalah Untuk Kaum Muslimin, Monograf yang belum diterbitkan, 286
h., ditulis antara Februari — Maret 1973. (buku ini kemudian diterbitkan
di Kuala Lumpur oleh ISTAC pada 2001- penerj).

Comments on The Re-Examination of al-Raniris Hujjat al-Shiddiqi: A

Refutation, Museum Departement.

7 Naquib al-Attas, op.cit., hlm. 55
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Islam : The Concept of Religion and The Fundation of Ethics and
Morality, Angkatan Belia Islam Malaysia (ABIM). Kuala Lumpur,
1976. Telah diterjemahkan ke dalam bahasa Korea, Jepang dan Turki.

. Paham Agama dan Asas Akhlak, ABIM, Kuala Lumpur, 1977. Versi
bahasa Melayu buku No. 12 di atas.

. Islam and Secularism, ABINA, Kuala Lumpur, 1978. Diterjemahkan
kedalam bahasa Malayalain, India, Persia, Urdu, Indonesia, Turki, Arab
dan Rusia.

(ed). Aims and Objectives of Islamic Education : Islamic Educations
Series, Hodder and Stoughton and King Abdulaziz University, London,
1979, diterjemahkan ke dalam bahasa Turki.

The Concept of Education in Islam, ABIM, Kuala Lumpur, 1980.
Diterjemahkan kedalam bahasa Indonesia, Persia dan Arab.

. Islam, Secularism and The Philosophy of The Future, Mansell, London
and New York, 1985.

A Commentary on The Hujjah al-Shiddig of Nur al-Din al-Raniri,
Kementrian Kebudayaan, Kuala Lumpur, 1986.

The Oldest Known Malay Manuscript : A 16 Th Century Malay
Translation of The Aqa’id of Nasafi, Dept. Penerbitan Universitas
Malaya, Kuala Lumpur, 1988.

Islam and The Philosophy of Science, ISTAC, Kuala Lumpur, 1989.
Diterjemahkan kedalam bahasa Indonesia, Bosnia, Persia dan Turki.

The Nature of Man and The Psychology of The Human Seul, ISTAC,
Kuala Lumpur, 1990. Diterjemahkan ke dalam bahasa Persia.

The Intuition of Existense, ISTAC, Kuala Lumpur, 1990. Diterjemahkan ke
dalam bahasa Persia.

. On Quiddity and Essence, ISTAC, Kuala Lumpur, 1990. Diterjemahkan ke

dalam bahasa Persia.
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x. The Meaning and Experience of Happiness in Islam, ISTAC, Kuala
Lumpur, 1993. Diterjemahkan kedalam bahasa Arab, Turki, dan Jerman.

yv. The Degrees of Existense, ISTAC, Kuala Lumpur, 1994. Diterjemahkan
kedalam bahasa Persia.

z. Prolegomena to The Methaphysics of Islam : an Exposition of The
Fundamental Elements of The World of Islam, ISTAC, Kuala Lumpur,
1995. Diterjemahkan kedalam bahasa Rusia.

Melihat karya-karyanya di atas, al-Attas merupakan seorang pakar yang
menguasai pelbagai disiplin ilmu, seperti teologi, filsafat, metafisika,
sejarah, sastra dan pendidikan. Dan hasil karyanya di atas juga

membuktikan bahwa dia adalah seorang penulis yang produktif.

B. Pemikiran Naquib Al-Attas Tentang Tujuan Pendidikan

1. Tujuan Yang Berorientasi Kepada Pembentukan Individu
Memang secara umum ada dua pandangan teoritis mengenahi tujuan
pendidikan, yang pertama pandangan yang menganggap pendidikan sebagai
sebagai sarana utama dalam menciptakan rakyat yang baik. Dan yang kedua
pandangan yang lebih berorientasi kepada individu, yang lebih memfokuskan
diri pada kebutuhan, daya tampung, dan minat pelajar. Pandangan pertama
kebanyakan dianut oleh negara-negara di dunia. Sebaliknya hampir semua
agama besar di dunia menganut pandangan yang berorientasi kepada

individu.®

Syekh Muhammad Naquib al-Attas (lahir 1931), pemikir kontemporer
Muslim pertama yang mendefinisikan arti pendidikan secara sistematis,
menegaskan dan menjelaskan bahwa “tujuan pendidikan menurut Islam

bukanlah untuk menghasilkan warga negara yang baik & tidak pula pekerja

8 Nuim Hidayat, “Tugas Cendekiawan Muslim” , http://www.goodreads.com/story/show
/9591., him. 2
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yang baik (sosial politik pemerintahan). Sebaliknya, tujuan tersebut adalah
untuk menciptakan manusia yang baik”.?

Al-Attas juga berpendapat tujuan mencari ilmu adalah untuk
menanamkan kebaikan ataupun keadilan dalam diri manusia sebagai seorang
manusia dan individu, bukan hanya sebagai seorang warga negara ataupun
anggota masyarakat.'” Apalagi hanya dijadikan sebagai pekerja yang selalu
siap untuk melayani kebutuhan pemerintah. Karena hal itu tidak sesuai dengan
prinsip pengembangan manusia seutuhnya. Manusia hidup di dunia ini tidak
hanya sebagai warga negara akan tetapi juga sebagai hamba tuhan yang
mempunyai kebuthan spiritual yang harus dipenuhi.

Pemikiran Naquib al-Attas tentang tujuan pendidikan diatas dilatar
belakangi oleh keprihatinannya terhadap konsep tujuan pendidikan dari
beberapa negara Islam maupun negara yang mayoritas penduduknya muslim
yang mengadopsi konsep tujuan pendidikan dari barat yang justru sebaliknya
yaitu lebih mengutamakan pembentukan warga negara yang baik dari pada
pembentukan manusia yang baik.

Dalam bukunya Wan Mohd Nor Wan Daud memaparkan memang
ketika Naquib al-Attas membuat konsep tujuan pendidikan seperti di atas
ketika itu memang banyak negara-negara seperti Pakistan, Aljazair, Turki,
Libia, Indonesia, dan Malaysia yang mengadopsi konsep tujuan
pendidikannya dari Barat karena memang pada waktu itu pendidikan barat
secara kasat mata memang lebih maju dari pada pendidikan di negara lain.

Padahal konsep tujuan pendidikan dari barat mengandung virus yakni
sekulerisme Seperti dalam pernyataan Naquib al-Attas bahwa: Penekanan
(tujuan pendidikan) terhadap individu mengimplikasikan pengetahuan

mengenai akal, nilai, jiwa, tujuan dan maksud yang sebenarnya (dari

% Naquib al-Attas, op.cit, hlm. 172

10 Adam Bakhtiar, “Paradigma Pendidikan Islam”, http://qastalany.wordpress.com /2007/09/
22/ paradigma-pendidikan-islam/., him. 3.
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kehidupan ini), sebab akal, nilai, dan jiwa adalah unsur-unsur inheren setiap
individu. Sedangkan (penekanan tujuan pendidikan) terhadap pembentukan
masyarakat dan negara membuka pintu menuju sekularisme, termasuk di
dalamnya ideologi dan pendidikan sekuler.!!

Padahal faham sekuler adalah faham yang datang dari barat dan tidak
sesuai dengan faham kita sebagai bangsa timur. Tidak sesuai memang karena
perbedaan diantara keduanya sangat jelas, bangsa timur terutama negara Islam
masih menggunakan tuntunan agama dalam urusan dunia. Akan tetapi
sebaliknya bangsa barat mencoba memisahkanya secara tegas.

Lebih lanjut lagi Naquib al-Attas mengatakan pengaruh dari konsep
pendidikan barat apalagi ada yang serta merta mengadopsi konsep barat telah
membawa kebingungan'? yang pada akhirnya mempunyai dampak masuknya
faham sekuler yang memisahkan antara agama dan urusan dunia, padahal kita
sebagai umat beragama jelas-jelas diperintahkan untuk berpedoman pada
agama untuk menjalani kehidupan di dunia ini termasuk dalam hal
pendidikan.

Padahal sudah sama-sama diketahui bahwa seorang individu
merupakan batu pertama untuk terbentuknya suatu masyarakat. Manakala
individu itu tumbuh dengan baik, maka tidak diragukan lagi masyarakat pasti
menjadi baik.!* Logikanya mungkin sama dengan tanaman padi secara kasat
mata di sawah yang kelihatan baik itu belum tentu satu persatu padi tersebut
baik mungkin ada 1 — 5 % bulir padi yang jelek. Kalau semua bulir padi di
sawah tersebut baik, maka sudah pasti padi di sawah tersebut dikatakan baik

secara keseluruhan.

" Ipid., him. 173

12 Naquib al-Attas, Islam dan Sekularisme, Terj. Karsidjo Djojosuwarno, (Bandung: Pustaka,
1981), Cet. 1, him. 237.

3 Muhammad Yusuf Musa, Islam Suatu Kajian Komprehensif. Terj. Malik Madaniy dan
Hamim Ilyas, (Jakarta: CV. Rajawali, 1988) Cet. 1, hlm. 205.
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Di dalam pendidikan yang perlu ditekankan atau prioritaskan adalah
nilai manusia sebagai manusia sejati, sebagai warga dari kota yang terdapat di
dalam dirinya, sebagai warga negara di dalam kerajaanya yang mikro, sebagai
sesuatu yang bersifat spiritual, dan dengan demikian yang ditekankan itu
bukanlah nilai manusia sebagai entitas fisik yang diukur dalam konteks
pragmatis dan utilitarian berdasarkan kegunaannya bagi negara, masyarakat
dan dunia.'

Bagi Al-Attas, pendidikan tidak hanya berfungsi sebagai sarana
pencapaian tujuan-tujuan sosial-ekonomi, tetapi secara khusus juga berperan
mencapai tujuan-tujuan spiritual manusia. Hal ini tidak berarti bahwa tujuan
aspek-aspek sosial-ekonomi dan politik tidak penting, tetapi kedudukannya
lebih rendah dan lebih difungsikan sebagai pendukung aspek-aspek spiritual.'

Pada intinya pemikiran al-Attas mengenai tujuan pendidikan
merupakan wujud reaksi dari seorang intelektual muslim yang merasa prihatin
dengan maraknya negara-negara dari bangsa timur khususnya Islam yang
mengadopsi konsep pendidikan dari barat terutama masalah tujuan
pendidikan. Hal ini karena al-Attas sudah tahu betul sistem pendidikan barat
karena memang pernah belajar dan tinggal di barat.

Perbedaan antara tujuan pendidikan yang dikonsep al-Attas dengan
konsep tujuan pendidikan barat adalah masalah prioritas. Al-Attas lebih
menekankan pembentukan manusia sebagai individu dari pada pembentukan
masyarakat atau warga negara. Sebaliknya konsep tujuan pendidikan barat
yang banyak diadopsi oleh negara lain lebih menekankan pembentukan warga
negara dari pada membentuk manusia seutuhnya baik sebagai individu

maupun sebagai warga negara.

14 Adam Bakhtiar, op.cit, him. 2.

15 Nuim Hidayat, loc.cit.
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2. Tujuan Yang Berorientasi Kepada Pembentukan Masyarakat

Membahas konsep warga negara dalam Islam, al-Attas menjelaskan
bahwa tujuannya bukanlah membina dan mengembangkan warga negara yang
sempurna sebagaimana yang ditekankan oleh pemikir-pemikir Barat, seperti
Plato. Melainkan lebih penting dari itu, yakni membina manusia yang
sempurna dan pada tujuan inilah seharusnya pendidikan diarahkan.

Al-Attas berpendapat bahwa warga negara atau pekerja yang baik di
dalam sebuah negara sekuler tidak sama dengan manusia yang baik;
sebaliknya, manusia yang baik sudah pasti seorang pekerja dan warga negara
yang baik.!¢

Namun begitu al-Attas juga mengatakan bahwa Islam pun bisa
menerima ide pembentukan warga negara yang baik, hanya saja yang kami
maksudkan dengan warga negara disini adalah warga negara dari
pemerintahan yang lain, yang selalu memungkinkannya untuk menjadi
manusia yang baik. Karena posisinya sebagai agen moral, maka menurut
Islam manusialah yang kelak akan diberi pahala atau azab di Hari
Perhitungan.!’

Maksud dari warga negara yang lain yakni warga negara dari
pemerintahan yang tidak meninggalkan agama sebagai pedoman hidupnya
bukan malah memisahkan dunia dan agama. Padahal untuk menjadi negara
yang maju dalam hal pendidikan tidak harus memisahkan agama dan urusan
dunia seperti konsep masyarakat madani pada masa kepemimpinan
Rasulullah, dilanjutkan Khulafa 'urrasyidin, dan khalifah lainnya yang telah
membawa pemerintahan Islam mencapai masa kejayaan dan menjadi kiblat

dunia dalam hal pendidikan pada waktu itu.

16 Naquib al-Attas, op.cit.,hlm. 172-173

7 Syahran, “Konsep Al-Attas Tentang Ta'dib”, http:/peperonity.com/go/sites/mview/
syahran7/ 13226850. , him. 2.
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Dan tidak hanya memisahkan agama dan dunia saja yang bisa
dianggap sekuler. Memisahkan pendidikan agama dan pendidikan umum pun
termasuk sekulerisasi pendidikan. Sehingga tidak membentuk manusia
seutuhnya yakni manusia yang seimbang keilmuanya antara sains dan agama.

Menurut al-Attas manusia seperti disebut manusia yang baik.

3. Manusia Yang Baik
Membahas masalah manusia yang baik al-Attas mengatakan bahwa
orang yang terpelajar adalah orang baik, baik yang dimaksudkannya disini
ialah manusia beradab Makanya orang yang benar-benar terpelajar menurut
perspektif Islam didefinisikan al-Attas sebagai orang yang beradab. Tulisnya:

Orang yang baik itu adalah orang yang menyadari sepenuhnya akan
tanggungjawab dirinya kepada Tuhan yang Haq, yang memahami dan
menunaikan kewajiban terhadap dirinya sendiri dan orang lain yang
terdapat dalam masyarakatnya [kecuali membantu si Penggila Jabatan],
yang selalu berupaya meningkatkan setiap aspek dalam dirinya menuju
kearah kesempurnaan sebagai manusia yang beradab.'®
Pendidikan menurut Al-Attas, adalah penyemaian dan penanaman adab
ke dalam diri seseorang. ini disebut dengan ta’dib. Al-Qur’an menegaskan
bahwa contoh ideal bagi orang yang beradab adalah nabi Muhammad SAW
FHOECEROPO Ox J2AE e 8 AXE) $@+Q A
.. <OeCROAONOCUESRANL * Fo I

Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang

baik bagimu ... (QS. al-Ahzab:21)"

Makanya nabi Muhammad oleh kebanyakan sarjana muslim disebut
manusia sempurna (al-insan al-kamil) atau manusia universal. Terkait makna

baik nabi Muhammad bersabda

18 Naquib al-Attas, op.cit.,hlm. 174

9 Departemen Agama Republik Indonesia, al-Qur’an dan Terjemahnya, (Semarang: CV.Asy-
Syifa, 1992), him. 670.
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20 LSS;J\ Q.u;),d\

Kebaikan adalah akhlak yang baik. Dan konsep pendidikan Islam pada
dasarnya berusaha mewujudkan manusia yang baik atau manusia universal

yakni sesuai dengan fungsi diciptakanya manusia yakni sebagai abdullah
(llue) atau hamba Allah dan kedua sebagai khalifatullah (W44 atau

wakil Allah di bumi. Oleh karena itu seharusnya sistem pendidikan Islam
merefleksikan ilmu pengetahuan dan perilaku Rasulullah semaksimal
mungkin sesuai dengan potensi dan kecakapan masing-masing.?!

Al-Attas pernah menjadi pembicara dan peserta yang aktif Konferensi
Dunia Pertama tentang pendidikan Islam yang diselenggarakan di Makkah
pada tahun 1971. Di dalam konferensi tersebut dia ditunjuk untuk membahas
tujuan dan definisi pendidikan Islam. Al-Attas di dalam konferensi tersebut
mengajukan agar definisi pendidikan Islam diganti dengan istilah ta’dib. Ini
merupakan upaya al-Attas merefleksikan manusia sempurna dalam dunia
pendidikan Islam. Akan tetapi hasil dari konferensi itu memutuskan untuk
memakai tiga istilah yakni fa’lim, tarbiyah, dan ta’dib untuk.memaknai
pendidikan Islam.

Tidak setuju dengan keputusan yang yang dinilainya kompromis,
Naquib al-Attas mencoba menyatakan kembali argumentasinya dalam
Konferensi Dunia Kedua mengenai pendidikan Islam yang diselenggarakan di
Islamabad, pada 1980. menurut al-Attas konsep fa 'dib sudah mencakup ta 'lim
dan tarbiyah. Jadi tidak perlu menggunakan tiga istilah tetapi cukup hanya
satu yakni ta’dib.??

Dasar al-Attas tentang fa 'dib adalah hadits

el Gl oy S

20 Imam Nawawi, Arbain Nawawi, (Beirut: Darul Kitab al-Alamiyah), hlm. 81.
2! Ruswan Thoyib dan Darmu’in (eds.), op.cit.,him. 283-284.
22 Naquib al-Attas, op.cit., hlm.174-175.
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Naquib al-Attas menerjemahkan hadits diatas dengan “My Lord
educated me, and so made may education most excellent.”?® Artinya Tuhanku
telah mendidikku dengan demikian menjadikan pendidikanku yang terbaik.
Sedangkan menurut Mahmud Qambar Al-Attas adalah orang pertama yang
memahami dan menerjemahkan perkataan addabani dengan mendidikku,
menurut sarjana-sarjana terdahulu, kandungan ta’dib adalah akhlak.

Perkataan adab memiliki arti yang sangat luas dan mendalam, sebab
pada awalnya perkataan adab berarti undangan ke sebuah jamuan makan,
maksudnya perjamuan spiritual di bumi dan kita dinasehati untuk ikut
mengambil bagiannya dengan cara memperoleh pengetahuan sejati dari
padanya,** yang di dalamnya terkandung ide mengenai hubungan sosial yang
baik dan mulia.

Sedangkan mengenai pentingnya adab imam Ghazali dalam kitabnya

Ihya’ Ulumuddin menyebut
25 qJ\MS\ C..u) Gla¥ g EAAYIEAALD Jlac Y

Artinya segala amal perbuatan adalah hasil dari budi pekerti dan adab
kesopanan adalah saringan ilmu pengetahuan. Berarti fungsi dari adab adalah
sebagai filter atau penyaring ilmu pengetahuan yang kita peroleh. Sehingga
ilmu yang kita peroleh bebas dari hal yang negatif.

Al-Attas memberikan beberapa contoh bagaimana adab hadir dalam
pelbagai tingkat pengalaman hidup manusia :

1. Adab terhadap diri sendiri ketika seseorang mengakui bahwa dirinya
adalah terdiri dari 2 unsur yaitu akal dan sifat-sifat kebinatangan, dan

ketika akalnya bisa menguasai dan mengontrol sifat-sifat

23 Naquib al-Attas, The Concept of Education in Islam a Frame Work for an Islamic
Philosophy of Education, (Malaysia Kuala Lumpur : International Institute Islamic Thought Civilation
Internasional Islamic University, 1991), hlm. 26

24 Naquib al-Attas, Op. Cit, him. 176

2 Imam Ghazali, Thya’ Ulumuddin, Juz 2 (Kairo: Darul Thya’ al-Kitab al-Arabiyyah), him.
351.
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